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Abstrak

Tujuan penelitian adalah untuk mengungkap bagaimana pelaksanaan pembelajaran Biologi
selama pandemi covid-19 ditinjau dari mahasiswa calon guru Biologi dan mahasiswa Pendidikan
Profesi Guru (PPG) dalam jabatan (daljab) mata pelajaran Biologi Universitas Sriwijaya. Metode
penelitian adalah deskriptif kualitatif dengan sampel mahasiswa calon guru Biologi (189 orang)
dan mahasiswa PPG (46 orang). Data dikumpulkan menggunakan angket tertutup dengan skala
Likert (27 pernyataan) dan angket terbuka (10 pertanyaan). Data dipersentasikan, dan disajikan
dalam bentuk tabel dan grafik. Hasil penelitian menunjukkan persentase respon mahasiswa
terhadap pembelajaran online adalah: menjadikan mahasiswa lebih trampil dalam menggunakan
IT (95,8 %), lebih mandiri dalam belajar (88,2%), keterampilan dosen dalam pembelajaran online
dan konten pembelajaran yang menarik dan interaktif (95%), dan koneksi internet yang lemah
selama pembelajaran online (97,3%). Pembelajaran Biologi secara online di sekolah didominasi
menggunakan google clasroom, untuk interaksi dan diskusi dilaksanakan menggunakan google
meet berbantuan WhatssApp group. Kesimpulan dari hasil penelitian adalah pembelajaran
Biologi secara online dapat meningkatkan keterampilan mahasiswa menggunakan IT, mahasiswa
menjadi lebih mandiri dalam belajar. Pembelajaran online dapat berlangsung dengan baik jika
didukung dengan media yang menarik dan interaktif, dan melibatkan mahasiswa, serta kendala
utama yang dihadapi adalah koneksi internet (sinyal dan kuota). Pembelajaran online di sekolah
didominasi menggunakan google classroom, untuk interaksi dan diskusi menggunakan video
conference yaitu google meet berbantuan WhatsApp group, evaluasi pembelajaran Biologi
dilaksanakan menggunakan aplikasi Google Form.
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PENDAHULUAN

Saat ini, Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2), penyebab
Coronavirus disease-19 (Covid-19), merupakan salah satu penyakit menular yang paling
agresif dan mematikan (Wolkewitz and Puljak, 2020). SARS-CoV-2 membawa risiko
yang cukup besar bagi masyarakat karena pengaruhnya terhadap kehidupan, kesehatan,
dan ekonomi global (lbrahim, 2020). Terkait dengan hal ini Organisasi Kesehatan dunia
atau World Health Organization (WHQO) menyatakan darurat kesehatan masyarakat pada

30 Januari 2020 dan kemudian dinyatakan sebagai pandemi pada tanggal 11 Maret 2020



(WHO, 2020). Per tanggal 11 Oktober, Covid-19 telah mempengaruhi 223 negara dan
menginfeksi hampir 239 juta orang di seluruh dunia, mengakibatkan lebih dari 4.872.082
kematian. Indonesia berada pada urutan ke-14 di dunia dengan jumlah kematian sebanyak
142.716 (Worldometer, 2021).

Penyebaran covid-19 ini telah mempengaruhi berbagai kehidupan di masyarakat.
Untuk menghindari penyebaran covid-19 ini dapat dikurangi dengan menjaga jarak,
membatasi jumlah orang berkumpul di tempat umum (Reimer, dkk., 2020). Kondisi ini
memberi dampak perubahan pada lembaga pendidikan formal, informal, dan nonformal dengan
menutup pembelajaran tatap muka dan beralih dengan pembelajaran dalam jaringan atau daring
(online). Adanya pembatasan dan kebijakan Work from Home (WFH), Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan (kemdikbud) juga memberlakukan kebijakan ini untuk setiap satuan pendidikan
termasuk perguruan tinggi untuk melakukan proses pembelajaran secara daring atau online dari
rumah masing-masing.

Bagi mahasiswa calon guru biologi perubahan ini cukup menjadi tantangan. Hal ini
disebabkan oleh hakikat pembelajaran sains (Biologi) adalah bahwa pembelajaran biologi tidak
hanya berupa produk, tetapi juga sikap dan proses. Untuk mendukung proses (hands on), dalam
pembelajaran Biologi mahasiswa difasilitasi untuk melaksanakan kegiatan praktik baik di
laboratorium maupun di lapangan. Beberapa materi yang seharusnya dilakukan dengan praktik
terpaksa tidak dilaksanakan karena alat maupun bahan yang terbatas. Selain itu, kesulitan dalam
akses internet bagi mahasiswa yang berasal dari daerah juga menjadi hambatan dalam mengakses
sumber belajar atau bahan pembelajaran, baik yang tersedia di internet atau disiapkan oleh dosen.
Beberapa dosen juga mengalami keterbatasan dalam penyampaian materi sehingga tidak bisa
memaksimalkan pemahaman materi kepada mahasiswa. Akibatnya mahasiswa juga tidak bisa
menerima materi dengan baik.

Untuk membantu pelaksanaan pembelajaran online atau daring beberapa fitur unggulan
dapat diakses oleh peserta didik dan pendidik antara lain sumber belajar, kelas digital, dan
laboratorium, virtual. Sumber belajar ini dapat dimanfaatkan oleh peserta didik dan pendidik
mulai dari PAUD sampai ke Perguruan Tinggi. Selain itu Kemendikbud telah bermitra dengan
tujuh platform pembelajaran online, yaitu smart class, ruangguru, sekolahmu, zenius, quipper,
google Indonesia, dan Microsoft. Setiap platform akan menyediakan fasilitas yang dapat diakses
oleh publik dan gratis (Abidah, dkk, 2020). Oleh karena keterbatasan akses internet (sinyal dan
kuota), tidak semua platform yang tersedia untuk pembelajaran online dapat diakses oleh peserta
didik terutama peserta didik di SMA. Supaya pembelajaran online baik di Perguruan Tinggi
maupun di sekolah menengah dapat terus berjalan, maka semua usaha akan dilakukan oleh dosen

maupun guru untuk memfasilitasi pembelajaran online pada masa pandemi covid-19 ini.



Berdasarakan latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengungkap lebih jauh bagaimana respon mahasiswa calon guru Biologi terhadap pembelajaran
Biologi secara online selama pandemic covid-19, bagaimana persepsi mahasiswa, apa faktor
pendukung dan faktor penghambat dalam pembelajaran online. Selain itu juga dalam penelitian

ini mengungkap bagaimana pembelajaran Biologi secara online yang dilaksanakan di SMA.

METODOLOGI

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang mengungkap respon mahasiswa calon
guru Biologi terhadap pembelajaran biologi secara online. Sampel penelitian melibatkan
189 mahasiswa calon guru Biologi. Selain itu juga dalam penelitian diambil data tentang
pelaksanaan pembelajaran biologi secara online yang dilakukan oleh guru Biologi
mahasiswa Pendidikan Profesi Guru (PPG) Dalam Jabatan (Daljab) mata pelajaran
Biologi tahap 2 tahun 2021 dengan sampel sebanyak 46 orang. Data penelitian diambil
menggunakan angket tertutup yang terdiri dari 27 pernyataan dengan menggunakan skala
Likert dengan 5 pilihan jawaban, yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), kurang setuju (KS),
tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS). Angket dikelompokkan menjadi tiga bagian,
yaitu: persepsi, faktor pendukung, dan faktor penghambat dalam pembelajaran online.
Data tentang pelaksanaan pembelajaran Biologi secara online di SMA menggunakan
angket terbuka yang terdiri dari 10 pertanyaan. Data yang diperoleh dianalisis dan
dipersentasekan. Serta disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. Selanjutnya

dideskripsikan, dan diinterpretasikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pembelajaran Biologi secara online: Tinjauan oleh Mahasiswa Calon Guru
Biologi

Pembelajaran Biologi secara online yang dilakukan di Program Studi Pendidikan
Biologi dimulai awal semester genap 2020/2021, yaitu bulan Maret 2020. Pembelajaran
Biologi secara online terutama menggunakan LMS pada e-learning Universitas Sriwijaya.
Sampai dengan bulan Oktober 2021, sudah empat angkatan mahasiswa calon guru
Biologi mengikuti pembelajaran secara online, yaitu mahasiswa semester 1, 3, 5, dan 7.
Persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran Biologi yang dilaksanakan secara online

disajikan pada Tabel 1 berikut ini.



Tabel 1. Persentase Persepsi mahasiswa calon guru Biologi terhadap pembelajaran

dalam belajar

Online

No Pernyataan SS | S KS | TS | STS

1 | Bahan kuliah selalu dikirim tepat waktu 30 | 53 | 17 0 0

2 | Saya termotivasi untuk belajar secara online 79 15 |328[16] 16

3 | Pembelajaran online dapat menggantikan pembelajaran 12 | 45 | 291 |79 | 58
tatap muka

4 | Pembelajaran online lebih mudah beradaptasi dan tidak 11 | 35 {439 |69 | 3,2
memakan banyak waktu

5 | Selama pembelajaran online terjadi interaksi antara 21 | 66 | 106 |16 | 05
dosen dan mahasiswa

6 | Dosen memberikan perhatian yang cukup kepada setiap 16 | 67 | 143|121 | 05
mahasiswa dalam pembelajaran online

7 | Sistem penilaian secara online dapat berlangsung secara | 11 | 60 | 249 | 3,7 | 0,5
adil

8 | Pembelajaran online lebih nyaman karena pembelajaran | 17 | 53 | 24,3 |48 | 1.1
dapat dilakukan dari rumah

9 | Pembelajaran online membuat saya menjadi lebih trampil | 37 |59 |3,7 (05 |0
menggunakan IT

10 | Pembelajaan online membuat saya mejadi lebih mandiri | 21 (67 [9,1 |16 |11

Ket.: SS: sangat setuju; S: Setuju; KS: kurang setuju; TS: Tidak setuju; STS: sangat tidak setuju

Persentase penjumlahan pernyataan sangat setuju dan setuju, diperoleh hasil seperti yang
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Gambar 1. Persentase jumlah jawabann angket persepsi sangat setuju (SS) dan setuju (S)

Berdasarkan hasil yang disajikan pada Gambar 1 di atas dapat dinyatakan bahwa tiga

respon jawaban mahasiswa dengan persentase tinggi yaitu jawaban atas pernyataan

bahwa pembelajaran online membuat saya menjadi lebih trampil menggunakan IT

(95,8%), pembelajaan online membuat saya mejadi lebih mandiri dalam belajar, dan




selama pembelajaran online terjadi interaksi antara dosen dan mahasiswa (87,3%).
Adanya perubahan pembelajaran dari pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran
online baik sinkron maupun asinkron memberikan tantangan tersendiri bagi mahasiswa
untuk terus meningkatkan keterampilannya dalam menggunakan IT. Hal ini dilakukan
untuk mempermudah mereka mengikuti pembelajaran dan atau menyelesaikan tugas,
mencari informasi di internet, menggunggah tugas dan melaksanakan ujian. Selain itu
pembelajaran secara online yang dilakukan dari rumah selama pandemic covid 19 ini
menjadikan mahasiswa lebih mandiri dalam belajar. Semua informasi selama proses
pembelajaran harus mudah diakses oleh peserta didik. Dengan demikian, mereka dapat
mengelola pembelajarannya sendiri, sampai sejaun mana kemajuan belajar mereka
selama pembelajaran online. Peserta didik harus bertanggungjawab penuh untuk
pembelajaran mereka sendiri (Putri, dkk, 2020). Orangtua memegang peranan penting
untuk kesuksesan dalam pembelajaran dari rumah. Peranan orangtua dalam pembelajaran
Biologi selama masa pandemic covid 19 adalah sebagai pendidik (educators) 80%,
supervisor 75%, dan councelors 70% (Rahmadani, dkk, 2021). Dengan adanya ketiga
peranan orangtua tersebut, menyebabkan pembelajaran dari rumah selama masa
pandemic covid 19 menjadi lebih nyaman. Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai
pembelajaran Biologi secara online, mahasiswa juga diminta untuk meninjau faktor
pendukung terlaksananya pembelajaran Biologi secara online. Hasil mengenai hal ini
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Persentase jawaban mahasiswa calon guru Biologi tentang faktor pendukung
pembelajaran Biologi secara online

No Pernyataan SS S KS | TS | STS

Keterampilan dosen yang baik dalam mengelola

pembelajaran online 248 | 704 | 48 | 00 | 00

2 | Konten pembelajaran yang menarik dan interaktif | 24,9 | 698 | 48 | 05 | 0,0

Komunikasi lebih sering terjadi antara dosen dan

. 143 | 60,3 | 243 | 11 0,0
mahasiswa

Kenyamanan dan kemudahan dalam menggunakan
4 | sistem antar muka (interface) dapat meningkatkan | 159 | 69,3 | 13,8 | 1,1 | 0,0
proses pembelajaran online

Efisiensi komunikasi berbasis IT dapat

5 - . . 196 | 672 | 122 | 1,1 | 0,0
meningkatkan proses pembelajaran online

6 Lebih melibatkan mahasiswa dalam proses 159 | 751 | 7,9 1,1 0,0
pembelajaran

7 Lebih banyak pelatihan untuk mahasiswa dalam 132 | 677 | 169 | 1.6 | 05

proses pembelajaran online




‘ ‘ Pembelajaran online menjadi bagian integral dari 79

proses pembelajaran (blended learning)
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Gambar 2. Persentase penjumlahan jawaban sangat setuju dan setuju pada
pernyataan angket
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Berdasarkan hasil yang disajikan pada Gambar 2 di atas dapat diperoleh bahwa faktor
pendukung pembelajaran Biologi secara online dengan persentase yang tinggi berturut-
turut yaitu: keterampilan dosen yang baik dalam mengelola pembelajaran online (95,2%),
konten pembelajaran yang menarik dan interaktif (94,7%), dan lebih melibatkan
mahasiswa dalam proses pembelajaran (91,6%). Konten pembelajaran yang disiapkan
disampaikan secara menarik dan interaktif dapat memotivasi peserta didik dan juga
mempermudah dalam pemahaman konsep yang disampaikan. Untuk dapat
menpersiapkan dan menyampaikan materi atau konten pembelajaran yang menarik dan
interaktif, tentu dilakukan oleh tenaga pendidik atau dosen yang terampil dan menguasai
teknologi informasi (teknologi digital). Ketertarikan terhadap pembelajaran Biologi
secara online berbanding lurus atau linier dengan perolehan hasil belajar. Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Gustia dan Suhartini, 2021 bahwa ketertarikan
peserta didik dalam pembelajaran biologi secara daring selama pandemi covid 19 masih
tergolong rendah (68,16%) dan hal ini mempengaruhi hasil belajar kognitif peserta didik

juga menjadi rendah.



Selain faktor pendukung untuk pembelajaran Biologi secara online, mahasiswa

calon guru Biologi juga diminta untuk mengisi angket untuk menjaring data mengenai

faktor yang menghambat dalam pembelajaran online. Hasilnya disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Persentase jawaban mahasiswa calon guru Biologi tentang faktor

penghambat pembelajaran online

No Pernyataan SS| S | KS | TS | STS

1 | Koneksi mternetyang_lemah m_enjadl penghambat 7831190 11 | 1.1 | 00
dalam proses pembelajaran online

2 | Koneksi internet yang lemah menjadi penghambat
dalam mengerjakan ujian dan menghasilkan nilaiyang | 59,3291 | 74 | 21 | 2,1
tinggi

3 | Keterampilan menggunakan komputer saya yang
kurang memadai adalah penghambat dalam 95 1408|323 |132| 4,2
pembelajaran online

4 | Pelatihan penggunaan LMS yang kurang, menjadi
penghambat saya dalam pembelajaran online 58 | 43413441132 32

5 Slka_py_angkurangmenyenangl pembelaja_lranonlme 53 328418175/ 26
menjadi penghambat saya dalam pembelajaran

6 Kurangc_i|3|pllnn_1enjad| penghambat dalam 42 307|365 | 249| 38
pembelajaran online

7 Motlva3|_yang rer_1dahmenjad| penghambat dalam 63 |381 201|242 21
pembelajaran online

8 Kontenr_naterl pe_rkullaha_ny_angtldakcoc_okuntuk 53 |41.3 365|163 | 1.1
pembelajaran online menjadi kendala bagi saya

9 | Biaya akses_ internet (untuk_ membel_l kuota) menjadi 438|386 | 106 | 42 | 26
kendala bagi dalam pembelajaran online

Penjumlahan pernyataan sangat setuju dan setuju disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Persentase penjumlahan jawaban sangat setuju dan setuju pada
pernyataan angket factor penghambat pembelajaran online




Berdasarkan data yang disajikan pada Gambar 3 dapat diketahui bahwa faktor
penghambat dalam pembelajaran Biologi secara online dengan persentase tinggi berturut-
turut adalah: koneksi internet yang lemah menjadi penghambat dalam proses
pembelajaran online (97%), koneksi internet yang lemah menjadi penghambat dalam
mengerjakan ujian dan menghasilkan nilai yang tinggi (88%), dan biaya akses internet
(untuk membeli kuota) menjadi kendala bagi mahasiswa dalam pembelajaran online
(82%). Kesulitan dalam akses internet ini dialami oleh sebagian besar mahasiwa calon
guru Biologi karena, mereka mengikuti pembelajaran dari rumah. Mereka berdomisili
jauh dari kampus, yaitu di daerah kabupatem. Kesulitan untuk mengakses internet ini juga
berimbas kepada pelaksanaan evaluasi pembelajaran. Seringkali dialami mahasisswa
yaitu batal untuk submit hasil ujian karena hilang atau lemahnya sinyal dan ditambah lagi
due date ujian sudah selesai. Kesulitan dalam mengakses internet dialami oleh hamper
seluruah mahasiswa, terutama mahasiswa yang tinggal di daerah. Hasil penelitian yang
sama yang dilakukan oleh Hariyani, dkk., (2020) menyatakan bahwa salah satu hambatan
yang ditemukan pada mahasiswa dalam pembelajaran Biologi secara online adalah
hambatan dalam hal fasilitas (akses internet, kuota internet, dan peralatan penunjang
pembelajaran (HP dan laptop). Dari ketiga jenis fasilitas di atas, hambatan yang paling
tinggi adalah akses internet, terutama bagi mahasiswa yang kuliah dari tempat tinggal
yang jauh dari perkotaan. Ditambahkan oleh Hoque, dkk (2021) bahwa belajar sendiri di
rumah, kurangnya akses ke sumber belajar dan tidak dapat diaksesnya pembelajaran
online adalah tiga kendala utama yang dihadapi peserta didik selama pembelajaran online
Keterbatasan akses internet dan penggunaan media online merupakan permasalahan
umum yang sering dihadapi oleh mahasiswa. Apalagi tidak adanya keseragaman media
online, membuat siswa semakin sulit. Implikasinya, setiap mahasiswa harus menginstal
aplikasi baru yang disesuaikan dengan media online yang digunakan dosen. Jika hal ini

tidak dilakukan, mahasiswa tentu akan ketinggalan materi perkuliahan (Widodo, 2020).

2. Pembelajaran Biologi secara online: tinjauan oleh mahasiswa Pendidikan Profesi
Guru (PPG) Dalam Jabatan (Daljab) mata pelajaran Biologi

Mahasiswa PPG daljab mata pelajaran Biologi yang menjadi sampel penelitian

berasal dari 10 Propinsi yang ada di Sumatera dan Jawa, didominasi oleh mahasiswa yang

berasal dari Sumatera Utara. Kelas yang diajar oleh guru Biologi mahasiswa PPG ini



adalah mulai dari kelas X (20 orang), kelas XI (13 orang), dan kelas XII (13 orang).

Lamanya mengajar pada mata pelajaran Biologi bervariasi mulai dari 6 tahun sampai

dengan 16 tahun. Data yang diambil dari mahasiswa PPG daljab Biologi adalah berkaitan

dengan pelaksanaan pembelajaran Biologi secara online yang dilakukan di sekolah

tempat mereka mengajar. Hasil respon mahasiswa PPG daljab terhadap pelaksanaan

pembelajaran Biologi secara online disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Persentase hasil respon mahasiswa PPG daljab terhadap pembelajaran

Biologi secara online

No Pertanyaan Jawaban Jumlah (%)
Google Classroom 50
L | Pty g S s
Video Conference 19,6
Google Classroom 56,5
9 Platform yg paling efektif untuk | Video Conference (Zoom dan 37
pembelajaran online Google Meet)
WhatsApp 6,5
Fiturnya lengkap (presensi,
é::sapogrlstfzm Ge?"(e)::sti f menyampaikan materi, tugas, dan 54
3 di waakan Sntukg embelaiaran diskusi) dan lebih terstruktur
da%in P J Mudah digunakan oleh siswa 29
g Tidak membebani kuota 17
Platform Video Conference
(Zoom dan Google Meet) paling | Dapat berinteraksi langsung secara
4. - . 100
efektif digunakan dalam tatap maya dengan siswa
pembelajaran Biologi
Sinyal dan mengakses internet 65,2
Pengadaan kuota data internet 19,6
Kesulitan dalam pembelajaran Suasana belajar yang kurang
5 . - 8,7
online kondusif
Keadaan perangkat digital (HP,
6,5
laptop)
Platform video conference yang | Google Meet 76,1
6 | paling baik untuk pembelajaran | Zoom 217
online Microsof Team 2,2
Sangat baik 2,2
7 Interaksi dalam pembelajaran Baik 28,3
online Cukup 39,1
kurang 30,4
Berbantuan WA group 71,7
8 | Pelaksanaan diskusi kelompok Dilakukan dalam Break Out Room
28,3
(BOR)
. Google From 67,4
9 Platform yang dlgunakan dalam Google Classroom 23.9
evaluasi pembelajaran —
Quiziz 8,7
10 Alasan menggunakan Google Mudah digunakan 76,1
Form dan Google Classroom Praktis 217




| | | menarik | 2,2

Berdasarkan hasil yang disajikan pada Tabel 4 dapat dijelaskan bahwa Platform yang digunakan
dalam pembelajaran Biologi di SMA dengan persentse paling tinggi adalah Google Classroom
(50%), dan juga merupakan platforma yang paling efektif digunakan dalam pembelajaran Biologi
secara online (56,6%). Alasan utama penggunaan Platform ini adalah Fiturnya lengkap (presensi,
menyampaikan materi, tugas, dan diskusi) dan lebih terstruktur (54%). Hasil respon yang
diberikan 100% yang menyatakan bahwa pembelajaran Biologi menggunakan Video Conference
(Zoom dan Google Meet) lebih efektif, karena dapat terjadi interaksi tatap maya secara langsung
antara peserta didik dan pendidik. Respon yang diberikan oleh guru memberikan hasil yang sama
mengenai kesulitan atau hambatan dalam pembelajaran Biologi di SMA, yaitu sinyal dan
kesulitan dalam mengakses internet (65%). Untuk melaksanakan diskusi kelompok dalam
pembelajaran Biologi di SMA Sebagian besar pendidik (71,7%) dibantu dengan diskusi
menggunakan WhatssApp Group. WhatsApp merupakan media yang paling dominan digunakan
dalam aktivitas virtual synchronous (38%) dan aktivitas asynchronous (41%) meskipun aplikasi
ini tidak didesain untuk tujuan pembelajaran (Limiansi, dkk., 2020). Untuk melaksanakan
evaluasi pembelajaan, Sebagian besar menggunakan aplikasi Google form (67,4%), alasannnya
adalah mudah digunakan dan praktis.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Biologi pada masa
pandemic covid 19 dari tinjauan mahasiswa calon guru Biologi adalah keterampilan
mahasiswa menggunakan IT meningkat dan mahasiswa menjadi lebih mandiri selama
pembelajaran online. Pembelajaran Biologi secara online dapat berlangsung dengan baik
jika pembelajaran dirancang dan disampaikan menggunakan media yang menarik dan
interaktif, serta lebih banyak melibatkan mahasiswa dalam proses pembelajaran. Kendala
utama yang dihadapi dalam pembelajaran Biologi secara online adalah terkait dengan
koneksi internet (sinyal dan kuota).

Pembelajaran Biologi secara online selama pandemi covid 19 di sekolah didominasi
menggunakan google classroom karena fiturnya lebih lengkap dan lebih terstruktur, untuk
memfasilitasi interaksi dan diskusi menggunakan video conference yaitu Google Meet
berbantuan WhatsApp group, evaluasi pembelajaran Biologi dilaksanakan menggunakan
aplikasi Google Form. Kesulitan atau kendala utama yang dihadapi dalam pembelajaran

Biologi secara online di sekolah adalah sinyal dan akses internet.
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